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ANALISIS KEUNTUNGAN DAN PENENTUAN HARGA JUAL PRODUK
BUBUK KACANG-KACANGAN AKIBAT KENAIKAN HARGA BAHAN BAKU
PADA USAHA AS-SALWAFOOD DI KOTA BRUKITTINGGI

ABSTRAK

Penelitian dengun judul “Analisis Keuntungan Dan Penentuan Harga  Juuel
Praduk Bubuk Kacang-kacangan Akibat Kenaikan Harga Bahan Baku Pada Usahn As-
salwalood di Kota Bukittinggi™ 1elah dilaksanakan mulai bulan November sarmpai bulan
Desember 2MIE. Fenelitian ind bertujuan untuk menganalisis keuntungan veng diterima
naahd As-salwafood sebelum dan setelah kenaikan harga bahan baky kacang kedelai dan
kacang hijau dan menganalisis penentuyan horpa jual vang dilakukan aleh ussha ini dan
berdasarken metode il covting,

Metode yang digunakan adalah Sodi Kasus dimana pimpinan usahi  As-
salwatond dijadikan sehagai sumber data primer sedangkan data sekunder diperoleh dari
Dinzs Perindustrian dan Perdagangan kota Bukittinggi dan Badan Pusat Statistik Propinsi
Sumaters Barat. Periode wakiu penghitungan keuntungan vang dilakukan adalah schelum
harga bahan baku noaik ( April-September 2007), setelah harga bahan baku naik dengan
astmst hurga jusl tetap dan penjualan tetap serta sctelah harga hahan baku naik dan larza
Jual produk juga naik (November 2007- April 2008).

Hasil penelitian diketahui hahwa Usaha As-salwafood sdalah usaha kecil wving
mengeleh bahan baku Kacang kedelai dan kacang hijau menjadi bubuk instant. Usaha ini
berdin scjak tabun [999 dan telal werdaftar di Dines Kesehatan kata Bukiltinggi dengan
numor registrast SPAO03031999. Dalam menjulankan usahanya wsaha As-salwafood
dibantu ofch 5 orang tenaga kerja.

Brari hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha As-salwalood mendapatkan
kewntungan sebesar Hp 16.916.41 7,006 untuk perinde sebelum keneikan harga bahan bakuy
keeang Redelai dan kacang hijau (April-September 2007, sedangkan untuk periode
selelah kenaikan harga baban baku (Novemhber 20F7-Apral 2008) ussha ini mendapatkan
keontungan schesar Rp 1264528573 dengan jumlah petjuslan dan produksi vang
menurun. Harga jual vang ditetapkan oleh usahe sehelum kengiban harga bahan hakn
adalah Rp.20.000 per kg untuk bubuk racuny kedelai dan bubuk kacang CRMpUTan serig
Rp.22.500 per kg untuk bubuk kaceng hijaw. Untuk periode scielah kenaikan harga behan
baku, harga jual produk naik menjadi Rp.23.740 per kg untuk bubuk kacang kedelai dan
bubuk kacang campuran serta Rp.27.170 per kg untuk bubuk kacang hijau. Harpa jual
vang diiituny dengan pendekatan f! cossing untuk periode sebelem kennikan harsa
buhan baku adalsh Rp. 16.013.34 per kg untok bubuk kacang kedelai, Rp. 159787 per ko
untuk bubuk Kacang hijau dan Rp l6.015 per ki wntuk bubnk kacang campuran,
sedanghan untuk periede setelah kenaikan harga hahan huky harga jual naik menjadi
Rp.23.397,75 per kg untuk bubek kacang kedelai, Rp.23.499.79 per ke untuk bubuk
Racang hija dan Rp 234834 per kg ontuk bubuk Racung campuran. Harga jual yang
ditetapkan aleh pihak usaha As-salwatood lehih tingei daripada harga jual yang dilitung
berdasarkan pendekatan #f cossing.

Sehubungan dengan penelition ini disarankan kepada pimpioan usaha apar
mencari bantuan medal dalam mengatasi masalah kenaikan harga bahan baku ini dan
memperbaiki pembukuan temang laporan keuangen
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri kecil mempunyai persnan penting dalam pembangupan, Karena
dapat membantu  pemerintah untuk  mengurangi pengangguran.  pemerataan
kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat. DN samping it
industei keeil mempunyat beberapa kelebihan vang tidak dimiliki oleh industri
menengah dan besar seperli biava organisasi vang rendah, kebebasan hergerak.
seria rendahnya biaya investast { Sanl, 1991).

Menurut Mubvarto (19941 pengembangan industt keeil  menjumpal
berbagai hambatan, Masalah pokok yang dibadapi industn kecil diantaranva;
hidang pemasaran, permodatan, biaya produksi vang tingei. keterampilan teknik
dan manajemen. Di samping i dirasakan pula keperluan uniuk meningkatkan
keterampilan tenaga  kerja agar mereka mampy mengikutl perkembangan
penTiilaan pasar,

Program pembangunan industri dan perdagangan i Sumawera Dot
dinrahkan untuk mendorong pertumbuban agroindustrt dan agribisnis skala keeil
dan menenpah, dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya vang tersedia
di dacrah sampai ke pedesaan. sehingga dapat menyerap tenaga kerja setempat
atan herdampak positif terhadap pengembangan program padal modal dan pada
karva (Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Barat, 2002 ).

Qaluh satu usaha kecil agroindustt vang cukup berkembang di Sumaters
Baral adalah industri vang berbasis bahan baku kacang-kacangan sepertl usaba
pembuatan bubuk kacang-kacangan yang umumnya terbuat dari kacang kudela
dan kacang hijau, Kedua jenis kacang tersebut mempunyai kandungan nutrist
vany cukup tinggi terutama protein. Untuk kacang kedelai kandungan protein
vang terdapal di dalamnya mencapai 35% (Lampiran 1] bahkan pada varictas
anggul mencapai 40 — 43%. Sedangkan untuk kacang hijau kandungan proteinnya
mencapni 22.2% oi samping i kacang hijau mengandung Hidral arang yang
fnggi vaitu mencapai 62.9% (Lampiran 2, Kedelai mempunyai peran dan
<mbangan vang hesar bagi penvediaan baban pangan bergizi bagi penduduk

funia. sehingpa disebul sebagai "Emas yang muncul dari tanah “{Ceedd from the



sl dan fuga sebapai CThe world mivacle V. karena kandungan proteimnya vang
tingpi tadi, apalagi setclah diolah menjadi produk vang mempunyai nilai ambah,
iMeh karena i, pengolahan terhadap kedelai merupakan faktor penling apar
manfaat kedelai lehih terasa { Departemen Pertanian Republik Indonesia, 2007),

[H Kota Bukittinggi khususnya. kedelal dan kacang hijau diclah menjadi
beragam  baban makanan  yang mengandung  pilal gzl tinggi. Walaupun
Hukittingei mernpakan kota keeil deppan luas hanya 25 km2, namun dengan
letaknva vang strategis terschut. membuat industri makanan yang  berbasis
kacanp-kacangan terutama kedelai dan kacang hijan cukup berkembang baik.
Menurit dala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Bukittinggd tahun 2007
terdapat 22 industri vang berbasiskan kacang kedelai dan kacang hijau dun
miampu menyerap tenaga kerja sebesar 130 orang (Lampiran 3), jenis industri
tersebut terdin dart industri thu, tempe, dan industr bubuk kacang-kacangan,

Salah satu faktor vang cukup mempengaruhi keberlangsungan usaha kecil
menengah adalah ketersedisan bahan baku dan harga bahan baku yang sering
mengalami kenatkan. Bahan baku merupakan salah satu komponen penting dalam
kesriatan produksi. bila harga bahan baku naik maka biava vang dikeluarkan untuk
hiava produksi juga mengalami kenaikan. Untuk menghindari kerugian pengusaha
harus mengambil kepulusan sulit seperti menaikkan harga jual produk atau
merumabkan karvawan, Secara langsung hal tersebut akan mempengarubn laba
vang diterima oleh usaha kecil menengaly khususnya usaha dengan mudal kurang
dari 200 juta (Metrotvnews . 2007

Pengaruh kenaikan harga baban baku terutama industrl yang berbasiskan
cacang-kacangan membual produsen kesulitan untuk mempertimbangkan hargs
fual produknva vang sesuai untuk mengaasi kenatkan biaya produksi serta
memperhatikan keuntungan yang didapatkan agar perusahaan tidak menderita
cerugian dalam jangka panjang. Oleh karena ilu produsen harus memiliki stratcgi
.ang tepat dalam menetapkan harga jual untuk tetap mempertabankan keuntungar
fzn menghindari kerugian.

Laba merupakan halas jasa atas resiko dan ketidakpastion atas modal vang
~anumn dalam perusabaan. atau sehagai akibat dari tidek sempurna dan terpecah-
secahnva pasar, di mana produks da!anHmmmEu;;dtiﬂak;rdﬁpm-ticng,an-{j::pﬂt
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menvesuaikan din dengan perubahan permintaan dan keadaan perekonomaan,
Afny laba dapat dianggap sebagai balas jasa kepada entreprencurs yang iclah
berhasil dengan inovasinya. Penjualan dan biayva adalab 2 komponen pembentuk
laba. Dalam kedua komponen inilah fakior—fakior jumlah produk yang diprodusir.
harga pokok per unit memegang peranan penting { Soemarso. 1490,

Setiap usaha dalam agroindustri mempunyai Wjuan untuk memperoleh
laba vang schesar-besarnva, maka produk atau jasa vang dihasilkan harus dapat
dipasarkan sampal kepoda konsumen. Untuk it perlu adanya penentuan harga
jual vang tepal bapi pengusaha agar konsumen tidak beralil dari produk vang
dihasilkan kepada produk pesaing. ketepatan dalam menentukan harga jual yang
epat dari produk veng dibasilkannya akan meningkatkan volume penjualan.
SMenurut Kotler (149973 harga merupakan satu-satunya unsur basmn pemasaran
vang menghasilkan penerimazm penjualan sedangkan wnsur produk, tempat. dan
prn:nu:l:-ii merupakan ST hia}':l Sﬂ_i'd.

Hingga kini harga merupakan alat persaingan yang penting dan masih
dipercava oleh konsumen sebagai penunjuk kualitas suatu produk. Menurut
Longenecker (1994) cit Siregar (2000), pendapatan schuah indusiri kecil
merupakan refleksi langsung dari dua komponen penjuaian vaitn kuantitas dan
barga produk. Kepuotusan mengenai barga suai produk merupakan salah satu
weputusan vang vital bagi industri kecil. sebab Keputusan tersebut berdampak
langsung padla pendapatan perusahaan.

(Heh karena itu, harea jual merupakan sesuatu vang sangal penting karena
harpn dapat mencerminkan produk vang dihasilkan, Bagi pengusaha dalam
memutuskan harga yang pantas harus disesuaikan dengan kemuampuan konsumen
vanp menjadi sasarannya. Konsumenlah yang akan memutuskan apakah akan
sembeli atan tidak. karena konsumen dapat membeli suatu produk tidak banya
mempertimbimgkan harga letapi juga hal lain seperti kualitas produk, daya tahan,
vemnasan produk serta nilai guna, Untuk keperluan kebijaksanaan penetapan harga
ual, laba per produklah veng menjadi sasaran uitama. Laba di sim diartikan
<hacai kemungkinan laba vang bisa diperoleh fprofin porential) dari suatu prodek

ertentu apabila dapat dijual pada jumlab tertentu ( Soemarso. 1990,



Adda beberupa Taktor yang mempengaruhi harpa jual vailu biaya produksi,
sifat darl industri. tingkat persaingan antar industri, clastisitas perminaan,
beadsan ckonomi. keadaan keuangan. karakteristik produk, pola institusional.
tingkat Kegintan perusahaan, peraturan pemerintah dan bertambahnya persediaan
barang (Saemarso, 1990},

Berdasarkan paparan vang telah dijelaskan dinmtas wntang fukioasi harga
Bahan baku yan terjadi pada usaha kectl menengab, tentang pentingnya analisis
keuntungan dan penentuan harga jual yvang tepat. maka dapat disimpulkan bahwa
penclitian mengenal masaluh lersebut cukop penting dan dapat dijadikan salah
satu acuan bagi usaha kecil terutama yang mengolah kacanp-kacangan menjadi

produk baro vang mempunyai nilai tinggs,

1.2 Perumusan Masalah

Usaha As-sulwatood vang beralamat di Jalan Sawah Paduan no. 84 CD
Kecamatan Ciuguak Panjang mervpakan salah satu ussha yang memproduks
bubuk kacang-kacanpan di Bukiftinggi. Usaba ini mempunvai tenaga kerja 6
orang vang dapat digolongkan sebagai industri kecil (Lampiran 4). Pemasaran
proaduk ini mencakup Kota Bukittinggl, Kabupaten Agam, Kota Payakumbuh, dan
Foola Padang.

Menjelang akhir tahun 2007 terjadi kenaikan harga kedelai dunia dari LS5
300 per ton menjadi USE 600 per ton, Kepaikan tersebut menvebabkan harga
kedelai dalam negeri melonjak dari Rp. 5.000 per kilogram menjadi Rp. 8,000 per
Lilogram, Kenaikan harga kacang kedelai ini juga memicu Kenaikan harga
<omoditas pertanian lainnya seperti Kacang hijau. bawang merah dan lain- lain
i Metrotvnews, 2007), Hal ind jugza berimbas pada harga kedelm di Kota
Bukittinggi di mana harga kedelai mencapai Rp. 800U per kg, bahkan pada
sondisi tertentu mencapal Rp. 840 per ko atau kenaikan mencapai 68 %%, serly
antyk kacang hijau harpa pembelian naik dari Rp 6000 per kg menjadi Rp. 8000
ser kp ataw mencapai 33,33 % (Lampiran 5). Akibat lonjakan barga tersebut
~anvak usaha kecil berbahan baku kacang kedelai dan kacang hijau vang
menaikkan harpa jual produk mereka.

[saha As-salwafood merupakan salah satu industti yang merasakan

ampak tersebul akibatnya usaha ini terpaksa mensikkan harga jual ketiga



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Profil Usaha As-salwafood
4.L1 Gambaran Umum Usaha

Usaha As-salwatood beralamar di Talan Sawah Paduan nomor 84 C0D
Fecamatan Guguak Panjing Koto Bukittinggi. Usaha ini digolongkan kepada
industri pengolaban hasil pertaman karena mengolah bahan baku kacang Kedelai
dan kacang hijau menjadi produk jadi berups bubuk dari kedua jenis kacany
tersebul.

Usaba im dirintis oleh Bapak Aswir Harun {Almarhum) pada bulan
Apnil 1999, saat ini usaha dilanjutkan oleb istn belian vaite Ibu Mar yang juga
merangkap sebagai pimpinan wsaba. Pada awalnva Almarbum Bapak  Aswir
Harun dan 1bu Mar bekerja schagal guru di sebush Pesanten di Bukitingsi,
Mo, pada perlengahan tahun 1998 merua dar Bapak Aswir Harun menderita
penyvakit vang berhubungan dengan pencernaan vaitu pada bagian wsus dan
lambung setefah dibawa ke Rumah Sakit, Dokter menyarankan agar befiu
mengkonsumsi bubok kacang kedelai karena mengandung banvak serat dan kadar
profein yang  lnggi sehingga dapat menambah  tenaga dan mempercepat
kesembuban, dan setelah dicoba temvata usaha tersebut membuahkan hasil.
metelah itu Bapak Aswie Harun berpikir untuk membueat sendini bubuk kedelai
daripada horus membelinva di Payvakumbub.

I"ada awal tahun 1999 Bapak Aswir Harun memulai usaha ini dengan
modal awal sekitar Rp. B0 vang berasal dari modal sendiri dengan peralatan
vang digunakan masih sangat sederhana dan pada saat itu belum ada usaha vang
memproduksi bubuk Redelai ini di Kota Bukininggi. Awalnva Bapak Aswir
Harun hanya memasarkan produknya pada tetangga dan lingkungan i sekitar
rumah. wernvata produk tersebut sangat diminati oleh bamyvak masyarakat terbuki
dari banvaknya permintaan. Melibal perkembangan tersebul, Bapak Aswir mula
memproduksi lebih banvak produknyva dengan melakukan berbagai inovasi vaitu
mencampur bubuk kedelai dengan bubuk kacang hijau agar rasanva lebih purih,
selain itu juga diproduksi bubuk kacang hijau mumi atas permintaan pembeli.
saal ini usaha As-salwafood menghasilkan 3 jenis produk. dan pemasarannya pun

diperluas ke kedai-kedai vang ada di sckitar Bukittinggi dan kota-kota lain.



iy

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdnsarkan hasil penelitian tentang “Analisis Keuntungan dan Penentuan

Harga Jual Produk Bubuk Kacang- Kacangan Pada Usaha As- salwaload di Kotg

Bukittinggi™ maka diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

I-d

Pada periode April-September 2007 usaha in mendapatkan keuntungan
berdasarkan metode Fuli costing sebesar Rp. 16961 41706 dan pada periode
MNovember  2007-April 2008 sebesar Rpl2.645.28503,  Keuntungan
mengalami - penurunan karens penurunan jumlah penjualan dan produksi
akibat kenaikan harga jual produk dan harga bahan baku. Namun jika dirata-
ratakan per kilogram produk, keuntungan vang diterima hampir sama dengan
periode  sebelum kenaikan harga baban baku, Bila usaha masih telap
mempertahankan harga lams (produksi dan penjualan tetap) maka akan
mendapat keuntungan Rp.7.360,767.06. Sedangkan produk vang memberikan
kentribusi terbesar terhadap keuntungan uniuk ketiga periode perhitungan
adalah produk bubuk kacang campisran bal ini disehabkan Larcna produk ini
merupakan produk vang paling hanvak terjual dan diproduksi.

Harga jual yang ditetapkan oleh usaha As-salwa sebelum kenaikan harga
hahan baku adalah Rp, 20,0040 per kg untuk bubuk kacang kedelai dan kacang
campuran serta Rp 22500 per ky untuk bybuok Havang hijau, sedangkan harga
Jual produk setelah kenaikan harpa hahan baku adalah Rp.25.740 per kg untuk
bubuk kscing kedelai dan bubyk campuran serta Kp. 27,170 per kg untuk
bubk kacang hijau. Harga jual vang dibitung berdasarkan metode full costinge
untuk periode sebelum kenaikan harga balian baku adalah Rp 1601334 per
kg untuk bubuk kacany kedelai, Rp.15.978.7 per kg untuk bubuk kacang hijau
dan Rp.16.013.32 per kg untuk bubuk campuran, sedangkan untuk periode
setelah kenaikan harpa bahan baky harga jual naik menjadi Rp.23.457 4 per
kg untuk bubuk kacang kedelai, Rp. 2349979 per ko untuk bubgk hacang
ijau dan Bp234834 per koo ouniuk bubgk campuran. Hurga jual wvang
diperoleh dengan metode filf costing lebib keeil daripada harpa Jual vang

ditetapkan oleh usaha, hal ini disebabkan usaha mengambil keuntungan 55 %-
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7 % setiap kilogram produk yang dibasilkan, Uniuk biava  produksi vang
dibitung berdasarkan metode @l costing lebih titggi dari yang dibitung aleh
usaha. hal ini disebabkan pibak wsahs mengabaikan beberapa aspek biaya, D
dalam menetapkan harea jual produknya, pihak usaha tidak hanva berpatokan
pada blava yang dikeluarkan telapi iuga mempertimbangkan hurga  jual
berdasarkan harga vang ditetapkan oleh pesaing seria perlimbangan terhadap

Jumlah produk vang terual dan tdak terjual,

5.2 Saran
Sehubungan dengan penclitian ini. maka disarankan Kepada pibiak usaha
lal-hal sebagai berikum
L Agar pimpinan mencari bantuan modal unok mengalasi masalah biava

leritama dalam menghadapi barga baban hakuy vang mengalami kenaikan.

[ %]

Sebaiknyva pimpinan membiat pembukuan mengenai laporan keuangan
cem biaya vang baik ugar jelas seluruh biava vang dikeluarkan dalam
mempredukst seata produk dan juga dapat melibat perkembangan

usahanva sceara il
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